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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari penjelasan-penjelasan terdahulu dapat disimpulkan bahwasannya puasa ‘Asyura memiliki kedudukan yang tinggi dalam ibadah umat Islam khususnya ibadah puasa. Pada zaman sebelum datangnya perintah puasa Ramadhan, ada yang mengatakan bahwa puasa ‘Asyura diwajibkan dalam pelaksanaannya, akan tetapi setelah datangnya perintah puasa Ramadhan maka puasa ‘Asyura menjadi sebuah amal ibadah yang dibebaskan dalam pelaksanaannya, dalam artian bagi siapa yang menginginkan untuk malakukannya maka lakukanlah dan bagi siapa yang tidak menginginkannya maka boleh meninggalkannya. Hal ini didasarkan pada hadits Nabi, yaitu :

حدثناأبواليمان أخبرنا شعيب عن الزهرى قال أخبرنى عروة بن الزبيرأن عيشة ر ض قالت كان    رسول الله ص م أَمَرَ بِصِيَ مِ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ فَلّمَّ فَرَضَ رَمَضَانَ كَانَ مَنْ شَاءَ صَامَ وَمَنْ شَاءَ أَفْطَر

“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan puasa pada hari 'Asyura' (10 Muharam). Setelah diwajibklan puasa Ramadhan, maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang tidak mau silakan berbuka (tidak berpuasa) ".

Dan juga haits yang berbunyi :

حدثنا عبدالله بن مسلمه عن ملك عن هشام بن عروة عن ابه أن عائشه ر ض قالت كان يوم عاشوراء تَصُوْمُهُ قُرَيْشٍ فِى الجْاَهِلِيَّةٍ وكَانَ رسول الله ص م يَصُوْمُهُ فَلَمَّ قَدِمَ الْمَدِيْنَةِ صَامَهُ وَأَمَرَ بِصِياَمِهِ فَلَمَّ فَرَضَ رَمَضَانَ تَرَكُ يَوْمَ عَاشُوْرَاءَ فَمَنْ شَاءَ صَامَهُ وَمَنْ شَاءَ تَرْكُهُ
                      
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Orang-orang Quraisy pada masa Jahiliyah melaksanakan puasa hari 'Asyura' dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya. Ketika Beliau sudah tinggal di Madinah Beliau tetap melaksanakannya dan memerintahkan orang-orang untuk melaksanakannya pula. Setelah diwajibklan puasa Ramadhan Beliau meninggalkannya. Maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang tidak mau silakan meninggalkannya".
Hadits-hadits tersebut banyak ditemukan dalam riwayat-riwayat lain namun memiliki kandungan makna yang sama, misalnya : Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, kitab shiyam bab shiyam yaum ‘asyura hadits nomer 114 dan 115 dalam kitab aslinya, Tirmidzi dalam Sunan Tirmidzi kitab shaum bab ma jaa fii rukhshoti fii tarki shaumi yaumi ‘asyura dengan nomer hadits 753 dalam kitab aslinya, Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud, kitab tholak / fishaumi urfah bi urfah bab fishaumu yaumi ‘asyura dengan nomer hadits 2442 dalam kitab aslinya.

Hadits di atas jika dilihat dari nilai haditsnya secara umum, setelah dilakukan penelitian sanad dan matan maka penulis menyimpulkan bahwa hadits tersebut bernilai Shahih, lebih tepatnya Shahih Lidzatihi.
Dengan melihat kualitas atas hadits tersebut maka hadits tersebut bisa dijadikan sebagai hujjah atau dasar untuk malaksanakan ibadah puasa ‘Asyura, khususnya pada umat Islam jaman sekarang. Sebagaimana disebutkan dalam  bab 1 mangenai latar belakang penulisan sekripsi ini, maka sekarang sudah jelas bahwa ibadah puasa ‘Asyura itu merupakan sunah Rasulullah s.a.w.

B. Saran-Saran

1. Bagi para pemuka agama, sebaiknya ketika menganjurkan suatu amalan ibadah
kepada umat maka sertakan juga dalil yang dijadikan sebagai dasar pelaksanaannya.

2. Bagi umat Islam, sebaiknya dalam melakukan suatu amal ibadah janganlah
hanya mengikuti anjuran pemuka agama saja tanpa mengetahui dasar pelaksanaan amal ibadah itu sendiri.

3. Bagi para peneliti hadits, penulis menyarankan supaya benar-benar memahami

ilmu-ilmu hadits sebelum melakukan penelitian supaya menghasilkan karya yang maksimal.

C. Penutup 
Demikianlah deskripsi penulis tentang “Hadits-Hadits Tentang Puasa ‘Asyura (Telaah Sanad dan Matan)” Dengan segala usaha dan kemampuan yang maksimal akhirnya penulis dapat merampungkan salah satu amanah kampus yaitu skripsi. Penulis menyadari, bahwa dalam karya ini meskipun penulis tetap percaya diri untuk menampilkannya sebagai karya pribadi tentunya banyak terdapat kesalahan baik penulisan maupun penerapan metode-metodenya. Oleh karena itu saran, kritik, evaluasi, dan masukan dari berbagai fihak sangat diharapkan untuk kesempurnaan sekripsi ini. Semoga ini menjadi karya perdana untuk munculnya karya-karya selanjutnya dari penulis di masa yang akan datang.
Harapan penulis, semoga karya yang jauh dari sempurna ini mampu memberikan manfaat bagi setiap orang yang membacanya untuk lebih yakin dalam melakukan amal ibadah khususnya puasa sunah ‘Asyura. Akhirnya hanya kepada Allah-lah kita merendahkan diri, tidak pada yang lainnya. Wallahua’lam bishshawab.

� Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, I, (Beirut: Dar al-Khatab al-Ilmiyah, 1971), hal. 492


� Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin mughirah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, I, (Beirut: Dar al-Khatab al-Ilmiyah, 1971), hal. 493





